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ANALISIS HASIL KONTROL KUALITAS
PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN DAN
HEMATOKRIT DI LABORATORIUM

RS PKU MUHAMMADIYAH
GAMPING YOGYAKARTA
Mega Viona®, Try Dyah Astuti?

ABSTRAK
Pemeriksaan hemoglobin dan pemeriksaan hematokrit merupakan paramater dari
pemeriksaan hematologi darah rutin. Pemeriksaan hemoglobin dilakukan untuk
mengetahui kadar hemoglobin dalam darah sedangkan pemeriksaan hematokrit
dilakukan untuk mengetahui konsentrasi eritrosit dalam darah. Terdapat beberapa metode
dialam menentukan kadar hemoglobin dan hematokrit salah satunya adalah dengan
menggunakan alat Hematology Analyzer. Kontrol Kualitas merupakan suatu proses uji
pemeriksaan yang dilakukan untuk memastikan sistem mutu berjalan dengan tepat
sehingga dapat menjamin hasil pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana nilai akurasi, presisi, serta evaluasi dengan grafik Levey-Jenning berdasarkan
aturan Westgard hasil kontrol kualitas pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit metode
otomatis dengan alat Hematology Analyzer. Metode yang digumékan merupakan metode
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data selktnderghasil kontrol harian
pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit menggunakan_alat Hematology Analyzer
Sysmex XN 550 dengan bahan kontrol komeé¥Sial level normal pada htthan Agustus dan
September 2021. Hasil penelitian inisgidapatkainilaigd% pada ‘fasil kontrol kualitas
pemeriksaan hemoglobin bulan Agustus elan September yaltu\1)219% dan 1,216%. Nilai
CV pada hasil Kenirol keialitas pereriksaan hemoglobif b aqn\A ustus dan September
0,99% dan /4,29%:. Sedangkan nilfai~d% déf a ;Mfontrol kualitas pemeriksaan
hematokrit bulah Agustus dan Septe Waﬁu 3@2@% dan 3,623%. Nilai CV pada hasil
kontrol kualitas pemeriksaan hematok t bulan Agustus dan September yaitu 0,67% dan
0,94%. Hasi-evaluasi depgan grafik Levey-Jenning berdasarkan aturan Westgard
menunjukarn adanya nilakkontrel yang keluar dari aturan Westgard yaitu 12sdan 10x. Dari
penelitian ini"dapat disimpulkan bahwa hasil kontrol kualitas pemeriksaan hemoglobin
dan hematokrit bulan“Agustus dan September 2021 memiliki akurasi dan presisi yang
baik dengan hasil evaluasi grafik Levey-Jenning terdapat nilai kontrol yang keluar dari
aturan Westgard, maka dari itu perlu dilakukan pemeriksaan instrumen dan
memperhatikan kalibrasi.
Kata Kunci : Kontrol kualitas, Hemoglobin, Hematokrit, Westgard
Kepustakaan : 14 Buku (2010-2022), 19 Jurnal, 2 Peraturan Pemerintah, 7 Skripsi, 1
Internet
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AN ANALYSIS OF QUALITY CONTROL RESULTS OF HEMOGLOBIN
AND HEMATOCRIT EXAMINATIONS AT THE LABORATORY OF
PKUMUHAMMADIYAH HOSPITAL OF GAMPING YOGYAKARTA

Mega Vioma'), Try Dyah Astuti™
ABSTRACT

Hemoglobin examunation and hematocnt exammnation are parameters of routine
blood hematology examimation. Hemoglobm examination 15 conducted to
determine the level of hemoglobin in the blood while the bematocnt examanaton 1s
camed out to determune the concentration of erythrocytes m the blood. There are
several methods in determmmg hemoglobin and hematocnt levels, one of whach 1s
by using a Hematology Analyzer. Quality Control = an mspection lest process
cammed out to ensure the quality system runs properly so as to guarantee the results
of the inspection. This study aims 0 determine bow the value of accuracy.
precisson, and evaluation with the Levey-Jenming chart based on the Westgard rule
results from the quality control of bemoglobin and hematocnt examinations usmng
an automatx method with a Hematology Analyzer. The stixdy employed a
quantitative descoptive method using secondary data from the results of daly
control of hemoglobin and hematocrit examinations using the Hematology
Analyzer Sysmex XN 550 with normal level commercial control matersals m
August and September 2021. The results of thes study obtained a value of d% on
the results of qualsty coatrol of hemoglobin exammations in August and September
were 1.219% and 1.216%. The CV value on the results of quality control of
hemoglobin examination in August and September was 0.99% and 1.29%,
respectively. While the value of d% on the quality coatrol results of hematocnt
examanation in August and Seplember were 3.623% and 3.623%, respectively. The
CV values on the quality control results of the bematocnit examination in August
and September were 0.67% and (.94%, respectively. The results of the evaluation
with the Levey-Jenning graph based on the Westgard rule showed that there were
control values that came out of the Westgard rule, namely 125 and 10x. In
conclusion, the results of the quality control of hemoglobin and hematocnt
exarunmations in August and Seplember 2021 have good accuracy and precsion.
However, there 15 a control value that deviates from the Westgard rule in the results
of the Levey-Jenning chart evaluation. which indicates that the mstrument needs 1o
be checked and calibration 1s important.

Keywords  : Qualaty Control, Hemoglobin, Hematoonit, Westgard
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A. PENDAHULUAN

Pemeriksaan laboratorium bertujuan
untuk membantu mendiagnosa dengan
mengidentifikasi dan  menganalisa
sebuah penyakit secara kuantitatif
maupun kualitatif [1]. Pemeriksaan
laboratorium umum yang sering
dilakukan adalah

laboratorium hematologi. Parameter

pemeriksaan
pemeriksaan ~ hematologi berupa
pemeriksaan jumlah eritrosit (red blood
cellssy RBC), hemoglobin (Hb),
hematokrit (Hct), jumlah leukosit
(white blood cell/ WBC) dan jumlah
trombosit (platelets) [2].

Uji kontrol, kualitas didasari oleh

Quality Management Science (QMS)

dengan aspek=aspe'c yang dikenal Fiva- \“\

Q. Aspelaspek tersebut berupe Quality
Planning (OP), Quality Laberatorium
Practice (QLF), Quaiity Assurance
(QA), Quality Improvement (QI), dan
Quality Control (QC) [3].

Menjamin hasil pemeriksaan yang
akurasi dan presisi maka perlu
dilakukan uji kontrol kualitas. Kontrol
kualitas (Quality Control) merupakan
suatu tahapan yang dapat mengevaluasi
sebuah proses pengujian. Tujuan
kontrol  kualitas adalah  untuk
memastikan apakah sistem mutu telah

sesuai serta mengetahui ada atau tidak

penyimpangan yang terjadi
berdasarkan sumber dari
penyimpangan tersebut [4].

Pemeriksaan  cenderung terjadi
kesalahan pada analitik baik secara
acak maupun secara sistematik. Hal ini
dapat diketahui dengan pembuatan
grafik kontrol. Grafik Levey-Jennings
merupakan  grafik yang  sering
digunakan untuk  mengidentifikasi
adanya kesalahan [3].

Pemeriksaan  darah  rutin  di
Laboratorium RS PKU
Muhammadiyah™  “Gamping  telah
menggunakan alatﬂ\mtomatls yaitu
hematolog;x\ \ aﬁa\ryZer Meningkatnya
pe\r@mtaena@\emenksaan hematologi
pgr@meter hemoglobin dan hematokrit
sehlngga membuat uji kontrol kualitas
harus dilakukan secara rutin.

Penelitian ini  dilakukan untuk
membandingkan akurasi dan presisi
serta membuat grafik Levey-Jennings
serta evaluasi menggunakan aturan
Westgard pada metode yang sama yaitu
metode otomatis dengan Hematology
Analyzer Sysmex XN 550 dengan
parameter yang berbeda yaitu
hemoglobin dan hematokrit. Hal ini
untuk mengetahui adanya
penyimpangan vyang terjadi pada
pemeriksaan yang dilakukan sehingga

dapat menjamin keakuratan hasil yang



C.

dikeluarkan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Sumber data yang
digunakan vyaitu data sekunder dari
hasil kontrol kualitas pemeriksaan
hemoglobin dan hematokrit
menggunakan bahan kontrol komersial
level normal metode flowcytometry
menggunakan alat Hematology
Analyzer Sysmex XN 550. Data yang
digunakan  pada  penelitian  ini
berjumlah 61 data dalam 61 hari,
dengan pengambilan 1 data perhari di
mulai dari 1 Agustus hingga September
tahun 2021.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan penelitian
dilakukaf untuk mengetahul akurasi,
presisi, dan hasii evaluasi
menggunakan--grafik ievey-Jennings
berdasarkan aturan Westgard pada
pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit yang menggunakan bahan
kontrol komersial level normal dengan
metode otomatis menggunakan alat
Hematology Analyzer Sysmex XN 550
di Laboratorium RS PKU
Muhammadiyah Gamping Yogyakata.
1. Akurasi pemeriksaan hemoglobin

Bulan Agustus 2021, diperoleh
nilai mean 13,19 g/dl dan NA 12,5

g/dl yang diketahui rentang nilai

y&@g\\

d% <10%. Hasil perhitungan nilai
bias (d%) yang diperoleh yaitu
1,219%. Sedangkan untuk bulan
September 2021, diperoleh nilai
mean 13,16 g/dl dan nilai bias
1,216 (d%).

Akurasi pada pemeriksaan
hematokrit bulan Agustus 2021,
diperoleh nilai mean 37,23% dan
NA 35,3% yang diketahui rentang
nilai d% <10%. Hasil perhitungan
nilai bias (d%) yang diperoleh
yaitu 3,623%. Sedangkan, pada
bulan®™ September 2021 hasil
perhitungan yang diperoleh untuk
filaigmean 3\1,2@% dan nilai bias
(d%) yaltu‘ 3 623%.

zg\K‘Pre)g\sr pemeriksaan hemoglobin
\\* bulan Agustus 2021, diperoleh

nilai mean 13,19 g/dl, nilai SD
0,13%, dan nilai CV 0,99%, yang
telah diketahui CV yaitu <8%
maksimum pemeriksan
hemoglobin.  Sedangkan pada
bulan September 2021 diperoleh
nilai mean 13,16 g/dl, nilai SD
0,17%, dan nilai CV 1,29%.
Presisi pada  pemeriksaan
hematokrit bulan Agustus yang
dilakukan, diperoleh nilai mean
37,23%, nilai SD 0,25, dan nilai
CV 0,67%. yang telah diketahui
nilai CV maksimum yaitu <8%.

Sedangkan pada bulan September



2021, diperolen nilai  mean
37,23%, nilai SD 0,35% , dan nilai
CV 0,94%

3. Evaluasi hasil kontrol kualitas
pemeriksaan hemoglobin dengan
bahan kontrol komersial level
normal metode otomatis

menggunakan alat Hematology

Analyzer Sysmex XN 550 sesuai

aturan Westgard pada bulan

Agustus dan September2021 Tabel

4.5

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Hasil Kontrol

Kualitas Pemeriksaaan
Hemoglobin dengan Bahan
Kontrol _Komersial®\level

Normal pada Bulan

Aglstus " dan Septem@r\\\
2021
Bulan Aturan \Westgard
T de 2% Res 4 104
Hari
Agustus Ke 3
dan 6
Hari
Hari
Ke 19,
September - - - - Ke

22 dan
27

10

Sumber : Data Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil
evaluasi pemeriksaan hemoglobin pada
bulan Agustus 2021 sesuai aturan

Westgard, dapat dilihat hari ke 3 dan ke

6 menunjukan nilai kontrol yang keluar
dari aturan 1zs yang menjadi aturan
peringatan. Pada bulan September
2021, menunjukan ada 10 nilai kontrol
berturut-turut dari ke 1 hingga hari ke
10 berada pada satu sisi yang sama dari
rerata dan masuk dalam aturan 104 yang
diartikan sebagai penolakan akibat
adanya kesalahan sistematik. Pada hari
ke 19, hari ke 22 dan ke 27
menunjukkan nilai kontrol yang masuk
dalam aturan 1,s yang menjadi aturan
peringatan

Evalwési hasil\, kontrol kualitas
pemeriksaan, hematokrit dengan bahan
Kontrol komerswg\Ug“l;] normal metode
otomatjs’ P n;gnggunakan alat
Hééiatg!klg)’f‘knalyzer Sysmex XN 550
\oadaf bulan Agustus 2021 dan
Seprtember 2021 dapat dilihat dapat
dilihat pada Tabel 4.6

/‘

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Hasil Kontrol
Kualitas Pemeriksaan
Hematokrit pada  bulan

Agustus dan September 2021

Bulan Aturan Westgard

125 135 225 R4$ 415 10x

Agustus

Hari
September
Ke 12

Sumber : Data Penelitian



Berdasarkan Tabel 4.6, hasil
evaluasi kontrol kualitas hematokrit
pada bulan Agustus 2021 sesuai aturan
Westgard, menunjukkan tidak ada nilai
yang keluar dari aturan Westgard.
Hasil pemeriksaan terkontrol dengan
baik dan tidak terjadi penyimpangan.
September 2021,

menunjukkan hari ke 12 ada satu nilai

Pada  bulan

kontrol yang masuk dalam aturan 1s

yang menjadi aturan peringatan.

PEMBAHASAN

Akurasi atau disebut juga
ketepatan merupakan kedekatan nilai
hasil uji pemeriksaan dengan nilai
standar yang digambarkan __dalam
bentuk in akurasic Merentukan nilai in
dilakukan
kontrcl yz}ng\

akurasi  dapat
memeriksa -« Hahan
kadarnya telah diketahui Indikator in
akurasi yaitu adanya perbedaan antara
nilai hasil uji dengan nilai standar atau
nilai sebenarnya dari bahan kontrol
dalam pemeriksaan, perbedaan tersebut
merupakan nilai bias [3]. Akurasi
berfungsi untuk mengetahui adanya
kesalahan sistematik. Akurasi
pemeriksaan dikatakan baik jika nilai
bias (d%) semakin kecil [5].

Nilai  kontrol  pemeriksaan
hemoglobin dengan bahan kontrol
komersial level normal pada bulan

Agustus dan September 2021 memiliki

dengan -\ ©
g\

nilai aktual 12,5 g/dl dan pada
pemeriksaan hematokrit memiliki nilai
aktual 35,3%. Hasil pemeriksaan
dikatakan akurat apabila nilai bias (d%)
tidak lebih besar atau sama dengan 10%
[6]. Berdasarkan hasil perhitungan nilai
bias pemeriksaan hemoglobin pada
bulan Agustus dan September berturut-
turut 1,219% dan 1,216%. Sedangkan
hasil perhitungan nilai bias pada
pemeriksaan hematokrit bulan Agustus
dan September berturut-turut 3,623%
dan 3,623%. Hasil perhitungan nilai
bias yange@ilakukan, pada pemeriksaan
Hemoglebin dengan bahan kontrol
Komersial Ievel\n\o?‘mal pada bulan
Agustus dan' S;ep,\ember 2021 memiliki
\rmg‘kat%\ak%raﬂ yang baik Kkarena
\rﬁb\l’ﬁlilkl nilai yang tidak melewati
batas nilai <10%. Nilai bias yang
melewati  batas  nilai  rentang
disebabkan oleh kalibrasi yang kurang
baik, instrumen yang kurang baik,
metode pemeriksaan yang tidak sesuali,
reagen Yyang Kkurang baik, cara
pemipetan yang tidak tepat dan mutu
reagen [6].

Hasil kontrol kualitas
pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit memiliki akurasi yang baik.
Kemudian untuk melengkapi syarat
mutu sebuah laboratorium, maka perlu
dilakukan peninjauan presisi. Nilai

presisi disajikan dalam bentuk



impresisi  yang dinyatakan dalam
pengukuran Coefficient of variation
(CV) vyang diperoleh dari hasil
perhitungan nilai SD dan nilai mean
dari data hasil kontrol [6].

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai CV hasil kontrol kualitas
pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit pada bulan Agustus dan
September 2021 dengan bahan
komersial level normal menggunakan
metode  otomatis  dengan  alat
Hematology Analyzer Sysmex XN 550,
diperoleh  hasil  perhitungan CV
pemeriksaan hemoglobin berturut-turut
0,99% dan 1,29%. Sedangkan hasil
perhitungan CV pemeriksaan

hematokrit 0erturut-turut “8;67%" dan

0,94%. Hzsil'perhitufigan hilai CV haém\

kontrol < kuahias pada pemeriksaan
hemoglobin =~ dengan Bahan . kontrol
komersial level normai— pada bulan
Agustus dan September 2021 memiliki
nilai CV yang baik karena hasil yang
diperoleh tidak melewati standar batas
nilai CV yang diterapkan Menkes RI
yaitu <8%.

Nilai CV dapat menunjukkan
tingkat presisi dari sebuah metode atau
sistem  yang  digunakan  pada
pemeriksaan. Presisi sebuah
pemeriksaan dapat dipengaruhi oleh
kesalahan acak. Kesalahan acak yang

terjadi pada sebuah pemeriksaan dapat

\oéﬁ?erlksaan

berupa penanganan reagen, standar,
serta bahan kontrol, atau dapat berupa
temperatur yang tidak sesuai, tegangan
listrik yang kurang atau berlebih atau
kondisi ruang kerja yang kurang stabil
[7].

Setelah dilakukan perhitungan
akurasi dan presisi, sangat penting
dilakukan evaluasi dengan grafik
Levey-Jenning  berdasarkan aturan
Westgard[8]. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui adanya penyimpangan
dalam pemeriksaan. Selaitu itu juga
grafik Lewey-Jenning dapat digunakan
sebagai informasi berdasarkan
dokumeniasi SGQQF@:‘VISUM dari bahan
kontroLyan‘g di g;gnakan
S\L° Hasit' konwol  kualitas
hemoglobin bulan
Agustus 2021 dengan grafik Levey-
Jenning, menunjukkan bahwa pada hari
ke 3 dan ke 6 terdapat nilai kontrol yang
melewati batas 2SD tetapi masih masuk
dalam batasan 3SD. Hal ini masuk ke
dalam aturan 1»s yang menjadi aturan
peringatan. Penyimpangan ini
disebabkan oleh adanya kesalahan
instrumen atau metode yang tidak
sesuai.

Pada hasil evaluasi kontrol
kualitas pemeriksaan hemoglobin bulan
September 2021 dengan grafik Levey-
Jenning, menunjukkan bahwa pada hari

ke 10 terdapat sepuluh nilai kontrol



secara berturut-turut berada pada satu
sisi yang sama dari rerata dan tidak
melewati batas 1SD. Hal ini masuk ke
dalam aturan 10x yang menjadi aturan
penolakan. Penyimpangan yang terjadi
disebabkan oleh kesalahan sistematik
yang dipicu oleh kalibrasi yang tidak
sesuai, reagen yang kurang baik, atau
kesalahan  instrumen.  Kesalahan
sistematik yang dapat terjadi yaitu
kesalahan sistematik kostan atau
kesalahan sistematik  proporsional.
Kesalahan sistematik konstan
merupakan kesalahan sistem tes,
dimana kesalahan yang muncul pada
semua rentang selalu sama. Sedangkan
pada kesalahan sistematik proporsional

merupakan ~ kesalahan  sistem “ies,

dimana tefjadi peningkatan I«esalal@nﬂ

yang sasual - dengan kader ukur
substansi |5}

Pada hari ke 19 hari ke 22, dan
hari ke 27 menunjukkan bahwa ada
nilai kontrol yang keluar dari 2SD dan
masih dalam batasan 3SD. Hal ini
masuk ke dalam aturan 15 yang
merupakan aturan peringatan.
Penyimpangan ini terjadi akibat adanya
kesalahan pada instrumen atau metode
yang tidak sesuai.

Hasil evaluasi hasil kontrol
kualitas pemeriksaan hematokrit bulan
Agustus 2021 dengan grafik Levey-

Jenning, menunjukkan bahwa tidak ada

D. SIMBULAN" @

nilai kontrol yang keluar dari batasan
1SD, 2SD, maupun 3SD sesuai dengan
aturan Westgard. Hasil kontrol kualitas
pemeriksaan hematokrit bulan Agustus
2021  terkontrol

Berdasarkan hasil evaluasi hasil kontrol

dengan  baik.

kualitas pemeriksaan hematokrit bulan
September 2021 dengan grafik Levey-
Jenning, menunjukkan bahwa ada nilai
yang keluar dari batasan 2SD. Hal ini
masuk kedalam aturan 12s yang
merupakan aturan peringatan Yyang
disebabkan oleh, adanya kesalahan
instrumen®atau_gnetode yang kurang

seésual;
X\
c \\

Darl urﬁlan‘\hasu dan pembahasan

\djétXaS qapa’{*dmmpulkan bahwa:

IO /Akut pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit di Laboratorium RS
PKU Muhammadiyah Gamping
bulan Agustus dan September
2021, hemoglobin yaitu 1,219%,
1,216%. Sedangkan, hematokrit
yaitu 3,623%, 3,623%.

2. Presisi pemeriksaan hemoglobin
dan hematokrit di Laboratorium
RS PKU

Gamping bulan Agustus dan

Muhammadiyah

September 2021, hemoglobin yaitu
0,99% dan 1,29%. Sedangkan,
hematokrit yaitu 0,67% 0,94%.

3. Hasil Evaluasi dengan grafik

Levey-Jenning  sesuai  aturan



Westgard pemeriksaan
hemoglobin dan hematokrit di
RS PKU

Muhammadiyah Gamping terdapat

Laboratorium

nilai kontrol yang masuk dalam
aturan 1,s sebagai peringatan dan

aturan 10x sebagai penolakan.

E. Saran
Dari kesimpulan peneliti menyarakan:
1. Peneliti menyarankan ATLM di
RS PKU
Muhammadiyah Gamping untuk

Laboratorium

tetap menjaga serta

memperhatikan metode
pemeriksaan, mutu reagen, serta
kalibrasi, yang dilakukan, agar
keakurasian tetap terjada. oS
2. Penélitidmenyarankan A\TLM\gm\ N O
RS PKU

Muhammagiyah Gamping untuk

/‘

Lahoratorium

tetap menyaga serta

memperhatikan penanganan
reagen, bahan kontrol yang tidak
berubah secara fisik, suhu, serta
kondisi ruang kerja agar nilai
presisi tetap terjaga.

3. Peneliti menyarankan ATLM di

RS PKU

Muhammadiyah Gamping untuk

Laboratorium

menjaga dan memperhatikan
kalibrasi serta memantau jika

terjadi kesalahan pada instrumen.

,«\x“
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